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 Hasil belajar yang efektif dan menarik apabila proses pembelajaran 
menggunakan suatu metode belajar yang inovatif dan mudah dipahami oleh 
peserta didik, yaitu dengan mengggunakan sebuah media pembelajaran 
berupa e-learning. Pada penelitian ini peneliti menggunakan media 
pembelajaran e-learning berbasis edmodo, yang diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya 
pembelajaran e-learning berbasis edmodo pada mata materi alat-alat optik. 
Metode yang digunakan adalah Research and Development (R & D) dan 
desain penelitian one group pretest-posttest design. Pada penelitian ini 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah Silabus, RPP, Bahan 
Ajar, Test Hasil Belajar (THB), dan instrumen penilaian. Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa peningkatan hasil 
belajar peserta didik terhadap e-learning berbasis edmodo sangat tinggi, 
dimana rata-rata nilai N-gain sebesar 0,724. Sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran e-learning berbasis 
edmodo efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 
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  PENDAHULUAN 
Pendidikan saat ini harus mampu mengambil peran dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
yang timbul akibat dunia yang semakin canggih yaitu dunia rovolusi industri 4.0 saat ini. 
Revolusi industri 4.0 merupakan suatu keadaan dunia yang semakin cangggih diberbagai 
bidang, khususnya pada bidang pendidikan. Salah satu yang bisa atau dapat dilakukan oleh 
dunia pendidikan adalah dengan mendesain perangkat pembelajaran sedemikian rupa, agar 
peserta didik bisa belajar dimana dan kapan saja tanpa batas. Banyaknya layanan internet 
menjadikan proses pembelajaran semakin mudah terakses. Perubahan inilah yang mendasari 
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pergeseran pendidikan di abad 21. Pada posisi ini, guru atau pendidik akan lebih berfungsi 
sebagai mediator dalam proses pembalajaran. 
Proses pembelajaran yang dapat diamati dan diukur secara ilmiah biasanya menggunakan 
desain model pembelajaran inovatif, sehingga dapat membangkitkan proses berpikir kritis 
peserta didik pada suatu materi pelajaran. Model-model pembelajaran inovatif yang 
diperkenalkan oleh para pakar pendidikan sangat beragam. Inti dari model pembelajaran 
inovatif ini yaitu membantu guru mengkonstruk pemahaman konsep peserta didik terhadap 
suatu materi pembelajaran. Pada konsep-konsep pembelajaran sains khususnya pembelajaran 
fisika sangat cocok menggunakan teori belajar konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan 
paham teori belajar yang menuntut peserta didik menemukan, membangun dan memahami  
pengetahuannya sendiri terhadap suatu konsep pembelajaran melalui proses pengalaman 
belajar [10]. 
 
Prestasi belajar peserta didik sangat ditentukan oleh perkembangan intelektual/kognitif yang 
dimilikinya. Perkembangan kognitif manusia merupakan proses psikologis yang didalamnya 
melibatkan proses memperoleh, menyusun dan menggunakan pengetahuan serta kegiatan 
mental seperti berpikir, menimbang, mengamati, mengingat, menganalisis, mensintesis, 
mengevaluasi dan memecahkan persoalan yang berlangsung melalui interaksi dengan 
lingkungan. Kognitif peserta didik berkembang sejalan dengan interaksi antara aspek 
perkembangan yang satu dengan aspek perkembangan yang lainnya dan antara peserta didik 
yang satu dengan peserta didik yang lainnya serta peserta didik dengan alamnya. Dengan 
demikian peserta didik mampu meningkatkan potensi kecerdasan kognitifnya yang ditandai 
dengan keterampilan dalam berpikir, salah satunya mampu berpikir kritis.  
 
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keefektifan penggunaan media pembelajaran 
e-learning berbasis edmodo untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi alat-
alat optik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 
diterapkannya media pembelajaran e-learning berbasis edmodo. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pre-experiment dengan desain penelitian one group pretest-posttest design 
yang merupakan penelitan dan pengembangan (R & D). Hasil penelitian sebelumnya yang 
telah dilakukan menunjukkan efektivitas penggunaaan media e-learning lebih tinggi daripada 
penggunaan media pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan nilai gain ternormalisasi sebesar 0,8 berkriteria sangat tinggi [5].  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian dan penggembangan (Research and Development, disingkat 
R & D). Penelitian ini difokuskan untuk mengukur efektivitas pengunaan media pembelajaran 
e-learning berbasis edmodo yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
materi alat-alat optik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experiment 
dengan desain penelitian one group pretest-posttest design. Rancangan ini terdiri dari satu 
kelompok (tidak ada kelompok kontrol), sedangkan proses penelitiannya dilaksanakan dalam 
tiga tahap, yaitu : (1) melaksanakan pretest untuk mengukur kondisi awal responden sebelum 
diberikan treatment, (2) memberikan treatment (X), dan (3) melakukan posttest untuk 
mengetahui keadaan variabel terikat sesudah diberikan treatment [11].  
 
Populasi dalam penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Lamala dengan jumlah 20 
Orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen Tes Hasil 
Belajar Berpikir Kritis (THBBK) peserta didik. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
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digunakan untuk mengukur suatu fenomena yang diamati. Teknik analisis data dari penelitian 
ini adalah menggunakan analisis deskriptif pada keefektifan perangkat pembelajaran.  
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengunaan e-learning berbasis edmodo terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik maka digunakan analisis N-Gain (gain-ternormalisasi). 
Skor N-gain yaitu perbandingan skor nilai aktual dengan skor gain maksimum. Skor gain 
aktual yaitu skor gain yang diperoleh peserta didik, sedangkan skor gain maksimum yaitu skor 
gain tertinggi yang mungkin diperoleh peserta didik.                                  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun hasil penelitian yang diperoleh berupa hasil lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
yang dilakukan oleh pengamat pada setiap kali pertemuan. Pengamat menilai aktivitas 
keterlaksanaan peserta didik pada setiap aspek kegiatan 5M. Aspek 5M tersebut dapat dilihat 











Dalam melakukan penelitian, pengamat terlebih dahulu melakukan pembelajaran secara 
konvensional (tatap muka) menggunakan powerpoint di setiap kali pertemuan. Sebelum 
pembelajaran dimulai peneliti memberikan pretest, dan setelah empat kali pertemuan peneliti 
memberikan posttest sebagai evaluasi dari pembelajaran.  Untuk hasil pretest dan posttest pada 
proses pembelajaran konvensional dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. Hasil penilaian 
oleh pengamat dalam empat kali pertemuan dalam proses pembelajaran konvensional (tatap 
muka) menggunakan dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa interpretasi sangat baik yaitu pada semua 
aspek yakni aspek mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan dengan nilai kriteria diantara 85%-100%. Sementara hasil penilaian oleh 
pengamat dalam empat kali pertemuan dalam proses pembelajaran e-learning berbasis edmodo 
menunjukkan bahwa interpretasi sangat baik yaitu pada aspek mengamati, mengumpulkan 
data, mengasosiasi dan mengkomunikasikan dengan nilai kriteria diantara 86% - 100%. 
Sedangkan pada aspek menanya nilai interpretasinya kurang dengan nilai 60,50%. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang aktivitas peserta didik pada aspek menanya pada proses 
pembelajaran konvensional lebih tinggi daripada pembelajaran e-learning. Hal ini disebabkan 
Mengamati Menanya Mengumpulkan Data
MengasosiasiMengkomunikasikan
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karena peluang kontak langsung antar peserta didik dengan guru dalam hal ini pengamat 
sangat terbatas ketika menggunakan e-learning.  
 
Alat ukur paling utama dalam menguji keefektifan suatu perangkat yang dikembangkan adalah 
analisis hasil belajar peserta didik. Tes hasil belajar diberikan setelah diterapkannya 
pembelajaran e-learning berbasis edmodo, ditujukan untuk melihat peningkatan hasil belajar 
terhadap keberhasilan dan keefektifan suatu perangkat. Perangkat dikatakan efektif jika 
mengalami peningkatan terhadap tes hasil belajar sebelumnya [8].  Ujicoba tes hasil belajar 
berpikir kritis peserta didik dalam penelitian ini diperoleh melalui tes essay sebanyak 10 soal 
yang diberikan kepada 20 orang peserta didik setelah melalui 4 kali pertemuan atau setelah 
diterapkannya pembelajaran e-learning berbasis edmodo. Hal pertama yang dilakukan oleh 
peneliti adalah melakukan pretest kepada peserta didik, dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kritis sebelum di terapkan pembelajaran e-learning berbasis edmodo. 
Kemudian setelah peneliti melakukan pembelajaran e-learning berbasis edmodo sebanyak 4 kali 
pertemuan proses pembelajaran, peneliti memberikan posttest sebagai bahan evaluasi dari 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
 
Hasil rata-rata hasil belajar berpikir kritis peserta didik dari 20 orang dengan nilai KKM 
diatas 75 sebanyak 16 orang peserta didik dengan memenuhi kriteria tuntas, sedangkan 
sebanyak 4 orang peserta didik memiliki nilai KKM kurang dari 75 sehingga peserta didik 
tersebut berkriteria tidak tuntas. Hasil rata-rata pretest sebelum di berikan treatment sebesar 
32,053% dan ketika setelah diberikan treatment terjadi peningkatan sebesar 49,223%, 
sehingga menjadi 81,276%. Persentase ketuntasan klasikal berpikir kritis sebesar 80% hal ini 
berada pada kategori baik. Peningkatan hasil belajar peserta didik terhadap pengaruh 
penggunaan e-learning dalam ranah kognitif dengan menggunakan analisis N-Gain (g) 
memenuhi kriteria yang sangat tinggi, yaitu nilai rata-rata keseluruhan sebesar 0,724. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar 
ketika menggunakan pembelajaran berbasis e-learning. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa yaitu prasiklus ke 
siklus 1 terjadi peningkatan sebesar 31%, peningkatan dari silus 1 ke siklus 2 sebesar 62%, 
dan peningkatan dari prasiklus sampai ke siklus 2 sebesar 93%	 [3]. Penelitian serupa juga 
menunjukkan produk teruji efektif digunakan dalam pembelajaran dengan persentase 
mencapai 88,82%	[9].  
 
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa efektivitas penggunaaan media e-learning 
lebih tinggi daripada penggunaan media pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan nilai gain ternormalisasi sebesar 0,8 berkriteria sangat tinggi [5]. 
Hal yang sesuai juga menunjukkan hasil belajar setelah menggunakan media pembelajaran 
dengan e-learning, nilai kognitif siswa cukup meningkat dibanding dengan sebelumnya 
menjadi 76,05% [7]. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4 yang menunjukkan rata-rata 
hasil belajar berpikir kritis peserta didik yang dilakukan oleh peneliti. Dari Gambar 4 tersebut 
dapat dilihat bahwa nilai hasil belajar yang diperoleh dari pembelajaran konvensional 
memiliki kriteria sedang dengan nilai sebesar 0,66, sedangkan nilai hasil belajar yang 
diperoleh dari pembelajaran e-learning berbasis edmodo memiliki kriteria tinggi dengan nilai 
sebesar 0,724. Berdasarkan hasil analisis dan penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
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Gambar 5. Hasil Test Belajar Pada Proses Pembelajaran Konvensional 
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Gambar 7. Hasil Test Belajar Pada Proses Pembelajaran E-Learning Berbasis Edmodo 
 
 
Gambar 8. Hasil N-Gain Pada Proses Pembelajaran E-Learning Berbasis Edmodo 
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang diperoleh, ada beberapa faktor yang menjadi 
kekurangan dari media pembelajaran e-learning berbasis edmodo yaitu :  
1) Peserta didik sulit memahami materi yang disajikan oleh guru pada edmodo, dikarenakan 
tidak adanya bimbingan secara langsung. 
2) Jaringan atau layanan internet harus stabil. 
3) Kuota internet yang diberikan kemendikbud pada masa pandemi Covid-19 cepat habis 
ketika menggunakan smartpone/hp. 
4) Kegiatan sosial peserta didik dengan teman-temannya terhambat. 
5) Tidak adanya video converence. 
Kelebihan pengunaan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo yaitu : 
1) Peserta didik merasa lebih santai dan senang karena bisa belajar dimana dan kapan saja. 
2) Peserta didik merasa lebih rileks dan tidak tegang dalam proses pembelajaran. 
3) Memudahkan guru dalam melakukan pemberian materi, tugas, dan kuis. 
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4) Memudahkan guru dalam melakukan penilaian tugas dan melakukan ujian. 
5) Waktu belajar lebih efisien. 
6) Peserta didik lain tidak bisa masuk ke dalam kelas edmodo, kecuali diizinkan oleh guru 
atau diberikan kode group kelas. 
7) Orang tua atau wali siswa dapat memantau langsung dari akses yang diberikan.  
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil analisis data penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa:(1) hasil belajar peserta didik meningkat ketika menggunakan 
pembelajaran e-learning berbasis edmodo dan dapat dilihat pada persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 80% dengan kriteria baik dan nilai gain ternormalisasi sebesar 0,724 dengan 
kriteria tinggi. Sehingga hasil tersebut telah mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan 
yaitu ≥75.Saran dari peneliti 1) agar dapat dijadikan sebagai panduan pendidik untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran inovatif berbasis e-learning pada mata pelajaran 
yang lain; 2) dalam pembelajaran e-learning hal yang harus memperhatikan adalah jaringan 
internet agar tetap stabil sehingga tidak menghambat pembelajaran;  dan 3) perlu dilakukan 
pengujian validitas eksternal/empiris. 
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